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BAB XII

DISKUSI DAN KESIMPULAN

XIL1. Diskusi

Buah tomat mudah rusak karena mengandung air + 94 % sehingga memiliki
daya simpan yang pendek. Adanya kerusakan ini dapat menyebabkan penurunan
kualitas dan nilai ekonomi pada tomat tersebut, schingga dicari cara untuk
memanfaatkan buah tomat, yaitu dengan diolah menjadi saus tomat. Saus tomat
merupakan bumbu penyedap makanan yang berfungsi meningkatkan cita — rasa
schingga makanan menjadi lebih lezat. Selain melezatkan, saus tomat juga
menambah gizi makanan, karena secara keseluruhan gizi saus tomat lebih tinggi
dibandingkan dengan buah tomat (lihat Tabel 1.1).

Keberadaan saus tomat di Indonesia mulai populer sejak era tahun 1985
(Haryoto, 1998) terutama sejak dikembangkannya teknologi hasil pertanian
khususnya teknologi pengolahan bahan makanan. Pembuatan Saus tomat di
Indonesia kebanyakan masth berupa home industri (tabel L.1., lampiran) sehingga
produksi saus tomat hanya dilakukan dalam skala kecil, sedangkan kebutuhan
konsumsi saus tomat dari tahun ke tahun semakin meningkat karena saus tomat
semakin banyak digemari oleh masyarakat Indonesia maupun manca negara.
Dengan jumlah perusahaan dan produksinya yang belum dapat memenuhi
kebutuhan tersebut maka kesempatan untuk membuka pabrik saus masih sangat
terbuka lebar dan diharapkan prarencana pabrik ini dapat mencukupi kebutuhan

saus tomat.
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Prarencana pabrik saus tomat perlu ditinjau kelayakannya dari berbagai segi,
antara lain =
XII.1.1. Segi Pemasaran

Pemasaran produk saus tomat ini tidak mengalami kesulitan karena
kegunaannya sebagai bumbu penyedap makanan yang berfungsi meningkatkan
cita ~ rasa schingga makanan menjadi lebih lezat. Selain melezatkan, saus tomat
juga menambah gizi makanan, karena secara keseluruhan gizi saus tomat lebih
tinggi dibandingkan dengan buah tomat (lihat Tabel I.1).
XII.1.2. Segi Proses

Dari segt proses, pembuatan saus tomat ini dilakukan pada temperatur ruang
(T referensi = 25 — 30 °C) dan tekanan atmosfer sehingga relatif aman dan tidak
berbahaya. Proses pembuatan saus tomat dilakukan tanpa penambahan bahan-
bahan kimia sehingga relatif tidak ada bahan berbahaya yang terdapat dalam
produk. Selain itu limbah yang dibuang telah diproses sehingga tidak
membahayakan lingkungan
XII.1.3. Segi Peralatan

Alat — alat proses dalam pabrik ini sebagian besar terbuat dari stainless steel
yang dapat dengan mudah dipesan dan sebagian lain diimpor melalui supplier
dalam negeri sehingga tidak diperlukan biaya lebih untuk bea masuk. Selain itu
apabila ada kerusakan dan diperlukan penggantian spare part, maka pabrik dapat

langsung memesan ke supplier barang tersebut sehingga kerusakan dapat segera

teratasi.
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XII.1.4. Segi Lokasi

Lokasi pabrik didirikan dekat dengan bahan baku, yaitu Pujon sehingga
pemasokan bahan baku relatif mudah. Selain itu, lokasi pabrik juga tidak terlalu
jauh dart daerah pemasaran utama, yaitu Surabaya sebagai ibu kota Jawa Timur
yang memiliki kepadatan penduduk tinggi dan juga kota — kota besar lainnya di
Jawa Timur seperti Sidoarjo, Mojokerto dan Pasuruan, lokasi pabrik juga dekat
dengan jalan raya, terminal bus, bandar udara dan pelabuhan, sehingga
transportasi dan distribusi produk menjadi lancar. Selain itu, harga UMR di
kabupaten Pujon Rp.628.800,00 sedangkan gaji yang diberikan untuk karyawan
lebih tinggi dari UMR sehingga dengan ini diharapkan pabrik yang akan didinkan
tidak akan menemukan kesulitan dalam mencari karyawan.
XII.1.5. Segi Ekonomi

Untuk mengetahui sejauh mana kelayakan pabrik saus tomat ini ditinjau dari
segi ekonomi maka dilakukan analisa ckonomi. Analisa ekonomi yang dilakukan
adalah metode linear dan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut
menyatakan bahwa :
1. Dengan metode Linear :

¢ ROR sebelum pajak = 39,28 %

¢ ROR sesudah pajak = 25,70 %

e POT sebelum pajak =2 tahun 4 bulan

e POT sesudah pajak =3 tahun 6 bulan

e BEP =30,31 %
2. Dengan metode Discounted Cash Flow :

¢ Rate of Return (ROR) sebelum pajak = 29,41 %
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s Rate of Return (ROR) setelah pajak =16,39 %
e Rate of Equity (ROE) sebelum pajak =38,29 %
e Rate of Equity (ROE) setelah pajak =22,98%

» Waktu pengembalian modal (POT), sebelum pajak adalah 3 tahun 3 bulan.

¢ Waktu pengembalian modal (POT), sesudah pajak adalah 4 tahun 2 bulan.

e Titik Impas (BEP) sebesar 33,97 %.

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana
pabrik saus tomat layak untuk didirikan baik dari segi teknis maupun dari segi

ekonomi.

XIL.2. Kesimpulan

Dari diskusi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pra rencana pabrik

saus tomat layak untuk didirikan baik dari segi teknis maupun dari segi ekonomi.

Prarencana operasi = Batch, 300 han/tahun

1 — ton
Kapasitas 2.600 o0/
Hasil utama = Saus tomat
Bahan baku = Buah tomat
Utilitas -

: - m’
. Air 105,85 Aan
e Steam — 2.844.8204 k% .
ari
o _ kW
e Listrik 1376562 /han.
e Bahan bakar :

. . — o . lt
Residual oil 57.000 /tahun

Solar 4.322.67 tahun
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Jumlah tenaga kerja = 120 orang

Lokast pabrik = Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, Jawa Timur
Luas tanah =5.151m’

Analisa Ekonomi dengan metode Linear :

o ROR sebelum pajak = 39,28 %

o ROR sesudah pajak 25,70 %
o POT sebelum pajak = 2 tahun 4 bulan
o POT sesudah pajak = 3 tahun 6 bulan
o BEP =30,31%

Analisa Ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow :

o Rate of Return (ROR) sebelum pajak = 2941 %
o Rate of Return (ROR) setelah pajak =16,39%
o Rate of Equity (ROE) sebelum pajak =38,29 %
o Rate of Equity (ROE) setelah pajak =22,98%
o Pay Out time (POT) sebelum pajak = 3 tahun 3 bulan
o Pay Out time (POT) setelah pajak = 4 tahun 2 bulan
© Break Even Point (BEP) =3397%
XII.3. Saran

¢ Dengan modal yang lebih besar, maka kapasitas produksi akan dapat
diperbesar sehingga diperoleh laju pengembalian modal vang semakin cepat.
* Dengan tingginya kapasitas produksi, kebutuhan dalam negeri dan luar negeri

akan terpenuhi sehingga pemasukan devisa akan meningkat.
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